


BAES ITI1IT

METODRDOLOGT PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Secarasa keseluruhan masalah penelitian 1ini akan
diselessaikan dengan disain studi kasus melalul pendekatan
penelitian kualitatif. Hal tersebut digunsakan untuk
mengkaji permasalshan pembelajaran texrpadu ketrampilan
pertanian dan agribisnis berbasis agama Islsm di pesantren

Al-Ittifsag Ciburial Alam Endah Ciwidey Bandung dan

kendala-kendalanya, serta untuk menperoleh makna yang

lebih mendalam sesusai kondisi lingkungan. "... take their
meaning &as much from their contex as they do from

themselves” (Lincoln and Gubsa, 1985).

Untuk kepentingan tersebut ditempuh langksah-langkah
sebagai berikut.

1. Memilih lckasi penelitian. Sesuai dengan masalah
penelitian sebagsimana dikemukakan di atas, maka pondok
pesantren merupakan lokasi penelitian ini.

2. Untuk memperoleh makna yang lebih mendalsm tentsang
implementasi pembelajaran terpadu ketrampilan pertanian
dan sgribisnis berbasis agama Islam di pondok pesantren
maka penelitian hanys dilakukan di satu peseantren,

vaitu di pesantren Al-Ittifaq Ciwidey Bandung Selatan.
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3. Setelah menetapkan lokasi penelitian, peneliti beruc=ahsa
memasuki lapangan dengsn mengadakan hubungsn formal dan
informal ssbelumnya.

4. Mengidentifikasi informan, vang terdiri stass: kivai,
ustadz, dan santri.

5. Mencatat segala sesnatu vang terjadi di lokasi
penelitian berdasarkan dokumen, pengamatan dan
wawancara. Pencatatan dilakukan apa adanya dan segers
seteliah suatu kegiatan berlangsung.

Prosedur penelitian ini akan menempuh tahapan-tahapan
baku penelitian kualitatif yaitu penggslian data, display
data, reduoksi dsta, dan pengambilan kesimpulan vang
dilakukean secara berulang. Tahap pertams berupa penelitian
eksplorasi lapangsn melalni pendekatan naturalistik studi
kasus; tahap kedua data-data penelitizan didisplay
(dipsparkan secara menyeluruh), tahap ketiga dats vang
dipercleh dianalisis dan dipilah-pilah berdasarkan fokus
den masalah penelitian, dimana dats yang tidak relevan
dibuang, disimpan, atau dipindahkan ke masalah lasinnva:
dan tahap ke empat diambil kesimpulan berdasarksn fokus
dan masslsh vang diteliti.

Sesusti dengan prinsip penelitisan “Kualitatif
paturalistik”, selama beradsa di lapangan peneliti berusaha
untuk tidak menggsnggu sussana. Meskipun pada mulanya

kehadiran peneliti menjadi pusat perhatian, teratana
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ketika mengadakan pengamatan di rusng-rusang santri, tetsapi
karena hal tersebut dilakokan berulang-ulsng, maka lamz
kelamaan sudah tidak dihirauksn lagi. Dengan demikian,
peneliti dengan bebas dapst melakukan penelitian dalam
keadaan wajasr sesuail tujuvan yang telah dirumuskan.

Metode "Kuyalitatif Naturalistik” digunskan dalam
penelitian ini berdasarkan beberapas pertimbangan sebagsi
berikut. Pertama; peneliti bermsksud mengembangkasn konsep
pemikiran, pemahsman dari pola yang terkandung di dalam
data, melihat secara keseluruhsn suastu keadsan. proses,
individu dan kelompok tanpsa mengurangi varisasbel, tetapi
varisbel digsmbarkan secara Kkeselvruhan, sensitif terhadap
orang yvang diteliti dan mendeskripsikannya secarsa induktif
naturalistik. Kedua; peneliti bermsksud untuk menganalisis
dan menafsirkan suatu fakta, gejals dan peristiwa
pembelajaran terpadu ketrampilsn pertanian dan sagribisnis
berbasis agama Islsm di pesantren Al-Tttifagq Ciburial Alam
Endah Ciwidey Bandung sebagaimana adanya. dalam konteks
ruang dan waktu serta situasi yang alami. Ketiga; bidang
kajian penelitian ini berkensan dengan suatu proses dan
kegiatan pembelsjaran vang di dalamnys terdspat interaksi
antara kiyai dengsan santri, antara santrl dengan santri,
serta antara kiyail dan santri dengan lingkungannys.

Untuk lebih jelasnya berikut disajikan gambarsn satas

langkah-langkah tentatif penelitian yvang akan dilakukan.
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STUDI PENDAHULUAN (PREMILLENIARY STUDY)
b e ——————————— d

'

PENELITIAN LAPANGAN DENGAN PERDEKATAN NATURALIZTIK
— (FPemhelziarsn Terpadu Retrampilan Pertanisan
dan Agribisnis Berbasis Agama Islam)

FAKTUAL DAN NORMATIF
| |

ettt > POLA-PCLA PEMBELAJARAN TERPADU EETRAMPILAN
: PERTANIAN DAN AGRIBISNIS BERBASIS AGAMA ISLAM

L
RAJIAR '
REPUSTARAAN >~ Memperpaniang Keterlibatan

- Pengamatan Secars Tekun

TRIANGULASI DAR MEMBERCHECK

TEMUAN FIRAL <

Gambar F.! : Alur Kegiastan Penelitian

B. Penjajadan Lokasi Penelitisan

Untuk memperoleh gambaran vyangd jelas tentang
rermasalahan vang mungkin dapat diteliti, schubungan
dengdan tema vang dipilih, peneliti lebih dahulu

mengadakan penjajagan ke lokasi penelitian. Penjajagan
lapangan ini bertujuan, antars lain: (1) untuk mengenali
lokasi di mana penelitian skan dilak=sanakan, (2) untuk
mengensali konsep dasar masalah yang mungkin dapsat

dikembsngksn, dan (3) untuk melihat kemungkinan tersedia
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tidaknya sumber data yang diperlukan dan dapat dikem-
bangkan dalam peneiitian kemudian.

Penjajagsan lokasi penelitian dilakukan terhadap
Pondok Pesatren Al-Ittifak Ciburizl Alam Endah Ciwidey
Kabupaten Bandung dan beberspa lembags ponpes dasn satuan
pendidikan yang dianggap relevan dan bebersapa pihak
terkait vang dirancsng sebagai sumber data penelitian.
Penjajagan dilaskukan dengan cara, (1) mengadakan wawancara
bebas dengan pimpinan dan instruktur lembaga Ponpes dan
satuan pendidikan lainnyvae, (2) mengadakan wawancars bebas
dengsn pimpinan Ponpes vang memiliki kekhususan tertentu
dalam pendidikan agribisnis dan ketrsmpilan pertanian, dan
(3) menyelenggarakan kunjungsn lapangan pads beberaps
Jembsga pendidikan dan dunia usahsa/industri ysang secarsa
unik dikembangkan oleh alumni Ponpes atau vang
nempekerjakan lulusan Ponpes di bidang pertanian dan

adribisnis.

C. Subjek Penelitian

Data vyang dikumpulkan dalam penelitian ini =adalah
kata-kata dan tindaskan (kivai, =sasntri, dan ustadz), serts
tulisan dsn peristiwa-peristiwa vang berkaltan dengan
pembelajaran terpadu ketrampilan pertanian dan agribisnis
berbasis agama Islam di pesantren Al-Ittifaq Ciburial Alam

Endah Ciwidey Bandung Selatan.
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Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan, sumber data
dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut.

1. Beberapa dckumen vyang berkaitan dengan pelaksanaan
prembelajaran terpadu ketrampilan pertanian dan
agribisnis berbasis agama Islam di pesantren Al-Ittifag
Ciburial Alam Endah Ciwidey Bandung Selatan, vyaitu
kurikulum yang digunakan, dokumen pengelolaan dan
pengorganisasian pembelajaran. Dokumen-dokumen tersebut
dipinjam dari kivai, ustadz, dan santri.

2. Riyai dan ustadz yang membina pesantren. Apsbila &ada
perbedaan pendapat antara kiyai dan ustadz, maka
pendapat kivailah yang dijadikan data penelitian.

3. Pars santri vyang terlibat secaras langsung dalam
pembelajaran terpadu pertanian dan agribisnis berbacgis
agaﬁa Islam.

Berbagai sumber data di atsas, khususnya vang
berkaitan dengan subjek penelitian telah dipertimbangkan
kelayakannya sesual kriteria yang dikemukakan Ssanafiah
(1980: &57), bahwa: "Dalam menentukan subjek penelitian
perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: (a) subjek
sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau
bidang yang menjadi kajian penelitian; (b) subjek masih
aktif atan terlibat penubh dengan kegiatan atau bidang
tersebut; dan (c¢) subjek memiliki waktu yang cukup wuntuk

dimintai informasi.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan dats penelitian ini dilakukan langsung
cleh peneliti. Hal ini dilakuksn sesuai dengan tuntutan
rancangan penelitian kualitatif, vang wmemberikan persan
vang sangat penting dan menyetn dengsan kegiatan
penelitian. Peneliti sebsgail instrumen utams penelitian
sangat menentukan kelancaran, keberhasilan, hambatan s&atau
kegagalan di dalam pengumpulan datg yasng diperlukan.

Teknik pengumpulan dats vang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wswancara dan studl
dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunskan secara
berlapis dsn berulang selama proses pengumpulan data di
lapangan dengan harapan agar informasi yang dipercleh
lebih nmendsalam, objektif, dapat dipercsya.

Untuk mengarahkan dan mendapatkan data-data vyang
relevan dan valid maks sebelum dan selama pengumpulan data
dibuat rambu~rambu pertanysan dsn Jjenis datse vang
dibutuhkan melslui pedoman penelitian yang berisi garis
besar pertanysaan dan obyek vang akan ditanvakan,
diobservasi dan dokumen yang ahkan distudi.

Dalam metode pengumpulan dats pade penelitian
kualitatif dilakukan secara sirkuler atau cyclical
{Nasuticon, 19923%. Sesusi dengan prosedur tersebut, maksa
strategi pengumpulan data dilskukan dengan menggunskan

tiga pendekstsn, vaitu (1) wawancara mendalam (Indepth
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interview?, £2% pengamatarn, baik vang bersifat
berperanserta maupun nonpe-ranserta (participant and
nenparticipant observasion), dan (3) dokumentasi. Ketiga
teknik ini dilakukan secars berulang-ulang {Soediyanto,
1889) sesuai dengan pertanysan penelitisan vang muncul pads
sast tertentu. Hetode pengumpulan data tersebut
selanjutnya dikelompokkan dalam dua cara pokok vyaitu
interaktif, meliputi wawsncars da? observasi, dan

noninteraktif vaitu dokumentasi.

1. Observasi

Daleam penelitian 1ini, observasi digunshkan untuk
mengumpulkan data tentang tindakan kiyai dan ustadz dalam
melaksanakan pembelajaran terpadu ketrampilan pertanian
dan agribisnis berbasis agama Islam. kegistan santri
dalam mengikuti teori dan praktek serts tindsakan kivai
dalam memantau dan memfasilitasi kegiatan santri.

Observasi dilakukan dengan cars mendatangi tempat-
tempat berlangsungnys proses pembelajaran, baik di ruangan
maupun di lapandan (sawah dan ladang). Observsasi vang
dilakukan adalah observasi nonpartisipasi, sehinggds
peneliti berada bersams pars santri selams kegiatsn
berlangsung, tanps memanipulasi proses yang berlangsung.
Selama observasi, peneliti memperhatikan apa-ape yang

dilakukan kiyai dan apa-aps vang dilakukan s=antri dari



ewal sampai akhir kegiastasn. Pads sast itu puls, peneliti

mencatat hal-hal wvang diesnggap penting dan berkaitan

langsung dengan masalah penelitian. Observasi dilakukan
berulang-ulang sampai diperoleh data vang cukup untuk
menjawab permasalahan penelitian. Observasi juga dilakukan

di luar kegiatan pembelajsran, untuk memperoleh data dalam

perdaulan dan pembicaraan para santri, serts komentar-

komentar mereka herkaitan dengan pembelajaran terpadu
ketrampilan pertanian dan agribisnis berbasis agams Islam.

Kondisi tersebut bissanva berlangsung pada waktu berangkat

dan pulang ke lokasi sgribisnis. Oleh karens itu, peneliti

berusshe untuk mendeksati mereks tanps mereka mencurigsi
bahwa proses penelitian sedang berlangsung, sebab hal ini
akan menghambat jalannya penelitian.

Dari kegiatan observasi tersebut diharspkan diperocleh
data penelitian secsrs lebih objektif dan dapat memetik
pentingnya observasi dalam penelitian kuvalitgstif, seperti
vang dikemukakan Moleong (1993: 108), sebsagsi berikut:

a. mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
perhatisan dan kebisssan;

b. memungkinkan reneliti melihat dunia sebagsai vang
dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada ssat 1itu,
menangkap arti fenomena berdassarkan pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya berdasarkan pandangan dan

anutan para subjek sast itu:



c. memungkinkan peneliti dapat merassaksan apa vang
dirasakan serts dihaysti subjek; dan
d. memungkinksn pembentukkan rengetahuan berdasarkan apsa

vang diketahui peneliti dan subjek penelitian.

2. Wawancara

Delam penelitian ini, wawaencara digunakan untuk
mengumpulkan dats tentang kats-kats atsu ungkapan kiyai,
ustadz dan_santri, berkaitan dengan pembelajsran terpadn
ketrampilan pertanian dan agribisnis berbasis agama Islanm
di pesantren Al-Tttifsgq Ciburizl Alam Endah Ciwidey
Bandung Selatan beserts kendala-kendalanya.

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancars tak
berstruktor. Hal ini dimaksudkan untuk menpercleh
keterangan vang terinci dan mendalam mengenai pandangan
kiysi, wustadz, dsn santri tentang pembelsjaran terpadu
ketrampilan pertsnian dan agribisnis berbsasis agsma Islam.
Wawancara dengan ustadz dan santri dilakuksan sebelum dan
sesudah kegiatan berlangsung, sedangkan wawancars dengan
kivai dilakuksan sesuai kesepakatsn dan heperlusn peneliti.
Wawancara dilakukan secara mendalam dan bebas, tetapi
tetap diarahkan pada tujuan penelitian. Wawancarsa
dilakukan untuk melengkapi dsta vang dipercleh lewsat
observasi dsan untuk mendapatksan data yang tidak mungkin

dipercleh dari kegiatan observasi dan studi dokumentasi.
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Wawancara dimaksudkan untwk menemukan informasi
tentang sesuniu  yang diketahui oleh s=seseorang atan
sekelompok orsng vang menjadi sumber data dalam bentuk
lisan. Dengan komunikasi dua arah, penggunasn wawsncara
akan memudahkan para responden untuk memahami jawaban atau
informasi vang diinginkan oleh pewavancars melaiui
pertanyaan-pertanyaan vang diajukan.

Dalam penelitian ini, wawancara informal lebih banyak
digunakan, wawancara berlangsung dalam situasi alamiah dan
pertanyaan-pertanysan yvang diajukan sangat bergantung pada
spontanitas pewawancarg. Hal int dimaksadkan antuk
memperoleh data yang diperlukan tanpa menggsnggu perassasn
aorang vyang diwawancaral dan wawancara bisas dilakukan

setisp ssat.

3. Studi Deckumentasi

Studi dckumentasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk menelusuri dan menemukan informasi tentang
implementasi pembelajaran terpadu ketrsmpilan pertanian
dan s&gribisnis berbasis agams Islam di pesantren Al-
Ittifaq Ciburial Alam Endah Ciwidey Bandung Selatan, serta
kendela-kendalanyse, dari berbagsasi dokumen vang hersifat
permanen dan tercatat agar data vyang diperoleh 1lebih
sbash.

Seluruh data vyang diperoleh melalui observasi,
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wawancara dan studi dokumentasi dicatat dalam catstan
lapangan vang memnuat dezskripsi  vang luas tentang
implementasi pembelajaran terpadu ketrampilan pertanian
dan agribisnis di pesantren Al-Ittifaq Ciburizl Alam Endzh
Ciwidey Bandung dan kendala-kendalanva. Pencatatan
dilakukan secara selektif sesuai  tujuan penelitian.
Peneliti memilih fakta dan informasi mana yang harus
diperhatikan dan mana vang haruz diabaikan. Fakta dan
informasi vang dicatat itulsh vang dijadikan data. Psda
umumnya pencatatan data dilakukan di luar kegiatan
agribisnis, sebelum atau sesudah kegiatan berlangsung.
Semus catatan lapandan diperikss kembali di  rumah untuk
melihat kelogisan dan keterkaitannya dengan tujuan

penelitian.

E. Validitas Data

Untuk mempercleh data vang sshih dan abssh, terutama
vang diperocleh lewal observasi dan wawancars diperlukan
suatuy teknik pemeriksaan. Salah satu teknik yang digunskan
adalah memeriksa derajat kepercayaan atau kredibilitasnya.
Kredibilites data dapat diperikss melsliui berbagai c¢ara,
sedangkan cara vang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebageal berikut.
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1. Memperpanjang Waktu Keikutsertaan

Usaha peneliti dalam memperpaniang waktu
keikutsertaan dengan responden stau sumber dats sadalah
dengsan cara meningkatkan frekuensi pertemuan dan
menggunakan waktu seefisien mungkin, Misalnya, menghadiri
acara rapat. mengikuti pengajian dan kegiatan lain vang

menunjang.

Z. Melakukan Pengamatan Secara Tekun

Pengamatan secara tekun dilskukan untuk wmenemukan
ciri-ciri atau unsur data vang sesuai dengan situasi vang
diteliti secara lebih mendslam. Hal tersebut berkaitan
dengan e¢iri-ciri =atsu unsur data vyang sesuai dengan
situasi implementasi pembelajaran terpadu ketrampilan
pertanian dan agribisnis berbasis agama Islan serta
kendala-kendala yang dihadapinya. baik oleh kivai, ustadsz
mapun santri. Melalui pengamatan secars <tekun. peneliti

dapat membedaksn hasl-hal vang bermakna den tak bermakns.

3. Triangulasi

Triangulssi merupakan suatu teknik pemeriksaan
keabsahan dsata dengan membandingkan data vang diperoleh
dari =atu sumber dengan pendekstan yang berbeda, untuk
mengecek atau membandingkan dasts penelitian yang telsh

dikumpulkan. Hal ini dilakukan dengan cars, misalnya:
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untuk mendapatkan data tentang pemsssran hasil pertanian
digunakan wawancara dengsn pola pertanvaan vsng hberbeds
atau diambil dari satvu sumber yang berbeda seperti dari
dokumen, kiyai, ustadz dan observasi. Apabila terdapat
perbedasn,mska pendapat kivailah yvang dijadikan pedoman

den ascuoan.

4. Mengupayakan Referensi yang Cukup

Upaya inl dilakukan untuk meningkatkan keabsshan
informasi yang diperlukan dengan menggunsakan dokungan
bahan referensi secukupnya, baik dari media cetak maupun
media elektronika. Mengupsyskan referensi vang cukup
sdalah menyediakan semaksimal mungkin sumber dats dari
media cetak (buku, jurnal, majalah, koran, dan makalah),
serta realitas di lapangan seperti catatan observasi dsn

foto dokumentasi.

5. Melakukan Membercheck

Seperti halnyas dengan cara pemerikssan datsa vangd
lain, membercheck Jugs dimaksudkan untuk meneriksa
keabsahan dsata. Membercheck dilskukan pada =etisp skhir
kegistan wswancara, baik dengan kiyai, ustadz maupun
santri. Dalam hal 1ini, peneliti berusshs mengulangi
kembali dalam garis besarnys, berdssarkan catatan

peneliti, apa yang telah dikatakan cleh responden tentang
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implementasi pembelajaran terpsdu ketrampilan pertanian
dan agribisnis berbasis agama Islam, dengan maksud adar
mereka memperbaiki bila ada kekeliruan dan menambahkan apa
vang masih kurang. Dengan membercheck dimsksudkan zgar
informasi yang diperoleh dan digunakan dalam pernulisan

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh responden.

F. ProseslPengunpulan Data di Lapangan

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan desain dalam bentuk fumnel (cerobong) vyang
dikemukakan oleh Bogdan dan Biklern (1882). Bentuk cerobong
seperti vang dikemukakan tersebut adslah melukiskan proses
penelitian yang berawal dari eksplorasi vang bersifat lusas
dan dalam, kemudian berlanjut dengan aktifitsas
mengumpulkan dan analisis data vang lebih menyvempit dan
terarah pada suatu topik tertentu. Muls-mula penelitian
menjajaki tempat dan orang yang dapst dijadikan sumber
data atau subjek perielitian, mencari loksasi vang dipandeng
perlu dan dengan meksud penghkaiian, selanjutnya
mengembangkan Jjaringan vang lebih luas dan mendalam untuk
menemnkan kemungkinan sumber data lanjutan. Apabila di
lapangsan peneliti mendapati berbagsai kekurangan
pengetahuan tentang apa yvang diteliti, mska dilakukan
pengumpulan data lanjutan sampai ditemukan keadmsan dimans

dats yang digali telah sesuai dengsan tujuan penelitian.
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Proses pengumpulan dats dimnlai dengan wawancara,
diikuti dengan observasi, studi dokumentassi dan kembali
dengan wawancara mendalsm. Meskipun demikian, pads
beberapa kesempatan di lspangan, ketiga teknik pengumpulan

data tersebut digunsksn secsaras simeltan.

G. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan cars memilah dan
mengelompokkan dsta berdasarksn klasifikssi data dengan
~tahapan: (1) menelusuri data pguna melihat kemungkinan

keteraturan pols, tema staw topik yang mencakup data, {23

mencatat kata-kata. ungkapan-ungkapan, dan ranghaisan
peristiws guna menampilkan pola, tems atau topik
tersebut.

1. Pengolahan Data

Pengerjaan data dilakukan bersamaan dengan dan
setelah pengumpulan data melalui pengorganisasian dats
dengsn cars memilah dan mengelompokkan data berdssarksan
klesifikasi data. Mencatat kats-kata, ungkspan-~ungkapan
dslam menelusuri dats guns menampilkan pola, tema atau
topik vyang mencakup data inilah yang dimaksudkan sebasgai
kategori koding (Bogdan dan Biklen, 1882:156)

Kategori koding berguna untuk memilsh-milahkan data

sehingga semusa bahan yang dihasilkan berhubungan dengan
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topik secars figsik dipisahkan dsri data vyang lain dan
selanjutnya di=susun dalam susatu kelompok koding. Suatu
unit bahan vyang terkumpul dapat dikode lebih dari satu
kategori kode maupun kelompok kode.

Pengorganisasian dimulai dengsn memerikssz Senus
halaman bahan-bshan dan memberikan nomor urut serta
berkesinambungan berdasarkan kronologis penemusn. Langkah
berikutnya adslah membaca catatan bahan-bahan sementara
pengembangan kategori koding pendshuluan dimulsi. Langkah
terakhir kegiatan ini adalah mencari dan menemukan pola
premilahan data =ecara fisik sesuai dengan kemampuan
peneliti. Metode pendorgasnisasian dats yvang dipilih adalah
sistem pemberkasan ke dalam kartu dan pendekatan potong
simpan dalam map (the cut up and put infolders approach).
Map-map ditandai dengan label dan warna-warna, selsin
untuk mempermudah pemilahan berkas-berkas juga mempermudah

ingatan peneliti untuk melscaknya kembsli.

2. Analisa Data

Teknik analisis deta vyang dipergunakan dalan
penelitian ini =adalah melalui pendeksatan kualitatif
deskriptif. Analizis data ini dilaskuksn secara berulang-
ulang (eyelical) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan vang
dirumuskan dalam penelitian ini. Dengan demikian, secars

teoritik analisis dan pengumpulan data dilaksasnakan =secara
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berulang-ulang guns memecshkan mssalah (Soegiyvanto, 1889).
Data hkualitatif terdiri dari kata-kata bukan angdka,
yang deskripsinya memerluksn interprestasi sehingga
diketahul makna dari data (Hasution, 1992). Dslsm hal ini
peneliti memperhatikan anjuran vang dikemukskan Miles dsan
Hauberman (1984), bahwsa ada tigs tahspan vyang dikerjakan
dalam analisis data, yvaitu data reduction, data display.
and conclusion drawing- verification. )

Langksh mereduksi date diperluksn vuntuk membsntu
peneliti dalam menulis semus hsesil dste lapangsn sekaligus
merangkum, memilih dan memilah hzal-hal pokok serta
menganalisanya. Hal ini dilskuksn agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih tajam tentang hasil lapangan.

Langkah display data dilakukan agar peneliti tetap
dapat menguasai data-dats yang telah terhimpun dan banyak
jumlahnya dengan memilah-milahnya secars fisik dan dibuat
dalam bentuk kartu dan bagsan.

Langkah mengambil kesimpulan dan verifikasi dilakukan
dalam rangks mencari makna dan mencoba menyimpulkannya.
Meskipun kesimpulan ini pada awalnya masih sangst kabur.
penuh kersguan, tetapi dengan bertambahnya dats dan
kesimpulan akhirnva akan ditemuksan emergent menuju
keutuhan dan kepastian data dari lapangan. Seluruh
kediatan analisis tersebut dilakukan secara terus-menerus

dan saling berhubungan dari awal sampai skhir penelitian.



F. Tahapan Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian, mnlai dari penelitian
pendahuluan sampal dengan penulisan konsep (draft)

lapcran, ditempuh dengan tahapan sebagsi berikut.

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan meliputi tahap penelitian pendshuluan
dan tahap penyusunan propossal. Penelitian pendahuluan
dilakukan untuk melihat permasalahan yang ada di lapangan.
Berdasarkan hasil penelitian pendahnlusn dan kajian
terhadasp berbagai literatur, peneliti tertarik dengan
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajarsn terpadu
ketrampilan pertanian dan sgribisnis berbasis agams Islsm
di pesantren Al-Ittifaq Ciburial Alam Endah Ciwvidey
Bandung Selatan. Selanjutnya dikembanghan proposal
penelitian dan mengumpulkan referensi vang berkaitan
dengan topik tersebut. Pada tshap 1ini, peneliti Jjugs
melakukan diskusi baik dengan rekan satu angkatan maupun
dengan kakak sngkatan untuk memperoleh berbagai masukan
dan memantapkan proposal. Akhirnya, peneliti berkcnsultasi
dengan dosen penbimbing untuk memstangkan pemahamsn dan

memperoleh ijin penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti langsung terjun



ke lapangan, untuk melakukan pengumpulsn data vang
berhubungan dengan implementasi pembelsjaran terpadu
ketrampilan pertanian dan adribisnis berbasis agams Islam
di pesantren Al-Ittifaq Ciburial Alam Endah Ciwidey
Bandung Selatan dan kendals-kendslanys. Tahap ini diawali
dengan pengumpunlan informasi dari berbagai sumber di
lokasi penelitian, serta menganalisis dan memusatkan
perhatian terhadap hal-hal vang periu diteliti s=secara
lebih mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.
Selanjutnys penelitian dilanjutkan dengan lebih
memfohuskan pada informasi dan dsata vang berhubungan
langsung dengan tujuan penelitian, ysitu implementasi
pembelajaran terpadu ketrampilan pertsnian dan sagribisnis
serta kendala-kendalanya, baik yang dihadapi oleh kiyai,
ustadz msupun oleh santri. Berdassrkan catatasn penelitian,
dilskukasn penafsirsn dan ditarik beberapsa kesimpulan

sementarsa sesuail dengan tujuan penelitian.

3. Tahap Penyelesaisn

Tahap penyelessaian =atau tahsp penyusunan konsep
(draft) Jlgporan, sdalah menyusun kerangka lsporan hasil
penelitian berdasarkan hasil anslisis data vyang telah
dibahasz dan disimpulkan. P=ads tahap ini, penelita
mengadrhkan penghalusan terhadap kesimpulan sementara yang

telash dilskuksan. Selanjutnva menvusun HKonsep {(draft}
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laporan, mendiskusikannys dengan pars responden dan
zetelah diadakan penyempurnasn dikonsultssikan dengan
dosen penmbimbing untuk mendapatkan masukan Saran
PENYEMDUYNAAN .

Konsultasi dengan dosen pembimbing dilskuksn =ecara
bertahap dan berkesinambungan, sejsk awal penulisan
proposal sampal disetujuinya laporan akhir penelitian
untuk mengikuti laporan kemajuan, ujian tahap I dan ujisan

!

tahap II.



